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 BAB II

analisIS sistem

Pada setiap perusahaan pada umumnya memiliki sistim yang berbeda-beda meskipun seringkali ada kemiripan yang terjadi pada perusahaan yang membuka usaha di bidang yang sama, sistim yang sudah ada pada suatu perusahaanpun belum tentu sesuai dengan keadaan perusahaan saat itu. Oleh sebab itu untuk membuat sistim perlu diadakan pengenalan akan kegiatan perusahaan saat itu, penelitian dan analisa sistim yang selama ini telah berjalan.

Dengan mempelajari sistim yang berlaku, akan diketahui prosedur dan kebijaksanaan yang ditentukan perusahaan selama ini, sehingga pada akhirnya kita dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

Sebelum penulis menyusun suatu analisa sistim yang digambarkan dalam data flow diagram, penganalisaan masalah dan kebutuhan, penulis akan memberikan penjulasan mengenai keadaan awal dari perusahaan mulai dari keadaan barang, suplier, sales dan customer.

a. Barang

Dalam perusahaan ini menjual berbagai spare part untuk sepeda motor, misalnya busi, saringan, shok beker, lampu, kaca spion, ban, dan sebagainya. Jenis item barang dalam perusahaan ini sangat banyak macamnya dan jumlahnya. Dari tahun ke tahun perkembangan jenis item barang ini mengalami peningkatan. Dalam sistim yang ada sekarang jenis-jenis barang tersebut dikodekan secara tidak berurutan (tergantung operator atau user), dari penyusunan kode yang tidak beraturan ini maka banyak timbul laporan yang mengalami kesalahan dikarenakan pengecekan barang yang tidak lengkap sebab banyaknya barang dan pengkodean yang tidak terstruktur.

b. Supplier

Untuk pendataan suplier dalam perusahaan ini bisa dikatakan sudah lengkap, tpai kekurangannnya data-data tersebut tidak dikodekan hanya diberi nomor urut, jadi pada saat dibutuhkan harus dicari secara manual satu persatu sehingga memakan waktu yan cukup lama.

c. Sales

Untuk pendataan sales dalam perusahaan ini juga dikodekan dengan hanya diberi nomor urut saja, sehingga pencarian data akan menyusahkan operator dan memakan waktu lama

d. Customer

Data customer dalam perusahaan ini cukup banyak dan data-data tersebut tidak ada pengelompokan secara khusus untuk membedakannya. Untuk data customer ini menurut sistim yang ada telah dikodekan menurut nama customer tapi pengkodeannya kurang jelas menunjuk ke data customer itu sendiri. 

Dari semua yang tertulis diatas maka penulis menyusun suatu analisa sistim yang digambarkan dalam DFD dengan proses-proses yang ada dalam perusahaan Chandra Motor.

2.1 Analisis sistim

Pada bab ini akan dibahas mengenai sistim yang digunakan pada UD Chandra Motor yang meliputi transaksi pembelian, penjualan, retur pembelian, retur penjualan, penanganan stok barang, hutang piutang dan laporan yang dihasilkan dari proses transaksi.

Teknik analisis yang dilakukan adalah

1. Interview

Mengadakan wawancara secara langsung dengan pemilik perusahaan UD Chandra Motor utnuk memperoleh data yang akurat dan dapat dipercaya karena kita memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Dengan interview ini akan diketahui apa saja yang diinginkan untuk kemajuan perusahaannya.

2. Observasi

Mengadakan pengamatan langsung kebagian operasional sehingga kita dapat mengetahui kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara langsung.

Untuk dapat melakukan proses sistim inventory dan transaksi, maka diberikan arus data penjualan dan data retur penjualan dari entiti customer atau dengan memberikan arus data order pembelian dan data retur pembelian dari entiti gudang atau arus data nota pembelian dari entiti suplier. Dari proses ini akan dihasilkan suatu arus data order pembelian atau data retur pembelian kepada supplier, arus data permintaan barang kepada gudang, arus data laporan persediaan barang serta laporan transaksi pada pemilik

Untuk gambar Context Diagram dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 2.1

Context Diagram

Dalam context diagram terlihat bahwa dalam sistim inventory dan hutan g piutang ini merupakan proses yang sangat besar, dimana masih dapat dijabarkan lagi menjadi beberapa proses yang sangat penting. Hal ini dapat kitalihat pada DFD level 0. DFD level 0 ini terdiri dari beberapa proses utama, yaitu proses transaksi pembelian, transaksi penjualan, transaksi retur pembelian, transaksi retur penjualan, dan transaksi hutang piutang. Dalam DFD level 0 ini sudah dapat dilihat sistim yang lebih jelas dari sistim yang besar dalam Context Diagram. Untuk penjabaran dalam tiap proses atau sistim akan dijelaskan sebagai berikut. Dimulai dari entiti customer memberikan arus data order untuk dilakukan proses penjualan (1) untuk dicatat pada simpanan data penjualan. Dari proses ini dihasilkan arus permintaan barang kepada entiti gudang, sehingga gudang dapat memberikan arus data barang utnuk dilakukan proses Update stok(2) dan melakukan pencatatan terhadap perubahan stok barang, dan dapat dilakukan proses Laporan stok (3). Sementara itu dari data penjualan dapat dilakukan proses Laporan Penjualan (4). Untuk melakukan proses Retur penjualan (5) entiti customer dapat memberikan arus data retur penjualan, kemudian dapat dilakukan proses laporan retur penjualan (6) kepada pemilik. Entiti gudang dengan arus data order dapat melakukan proses pembelian (7) dan disimpan dalam data pembelian, untuk kemudian dilakukan proses Laporan pembelian (8). Gudang dengan arus data retur pembelian (9) yang menghasilkan arus data retur pembelian kepada suplier yang kemudian dilakukan pencatatan pada data retur pembelian untuk dilakukan proses laporan retur pembelian (10) kepada pemilik.
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Gambar 2.2

DFD level 0 

Sistim Transaksi

Berikut akan dijelaskan sistim-sistim yang ada dalam perusahaan.

2.1.1 Sistim transaksi pembelian dan penjualan

Pada bagian ini akan menjelaskan tentang proses penanganan transaksi pembelian dan penjualan pada distributor spare part secara manual

2.1.1.1 Sistim Pembelian

Pada sistim pembelian ini akan dilakukan penanganan dan pengolahan terhadap order barang yang dilakukan oleh perusahaan, dimana barang yang ada digudang akan dijual pada customer yang ada. Sistim pembelian  ini terdiri dari :

Transaksi pembelian

Pada saat perusahaan akan melakukan transaksi pembelian barang, maka dibutuhkan fasilitas-fasilitas yang mampu menangani pengolahan pada proses transaksi pembelian. Fasilitas-fasilitas tersebut dapat berupa inputan data ataupun pencetakan laporan yang berguna sehingga dapat membantu para pembeli

Pembelian barang adalah suatu proses penambahan stok barang yang ada digudang. Transaksi pembelian ini terjadi karena adanya permintaan customer terhadap barang tersebut, ataupun pemenuhan stok barang. Pada perusahaan ini suplier dari barang yang akan dibeli biasanya berasal dari pabrik atau distributor lain yang memproduksi spare part sepeda motor.

Transaksi pembelian ini biasanya dilakukan pada saat kelebihan permintaan dari customer atau penambahan stok barang yang ada digudang. Pada saat proses transaksi pembelian dilakukan, terlebih dulu dilakukan pengecekan terhadap barang, sehingga perusahaan tidak merasa dirugikan, bahkan sebaliknya perusahaan bisa mendapatkan harga yang lebih murah dari tipe dan merk yang sama.

Proses transaksi pembelian barang yang terjadi akan mempengaruhi jumlah stok barang yang ada di gudang dan jumlah hutang perusahaan kepada suplier (apabila transaksi secara kredit) karena trasaksi pembelian yang terjadi cukup banyak, maka diperlukan adanya suatu pencatatan khusus. 
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Gambar 2.3

DFD level 1 

Transaksi pembelian

Transaksi Retur Pembelian

Pada retur pembelian ini akan menangani setiap masalah yang berhubungan dengan pengembalian barang dari pihak perusahaan kepada suplier. Retur pembelian ini dapat dilakukan jika barang yang dipesan tidak sesuai dengan permintaan, atau mungkin barang yang dipesan rusak, ataupun disebabkan oleh ketidak cocokan barang dengan yang dibutuhkan sehingga barang tersebut harus dikembalikan (diretur).

Jika terjadi retur barang, maka sistim pada perusahaan ini adalah dengan menukar barang tersebut dengan jenis dan merk yang sama dalam kondisi yang baik. Jika retur barang terjadi karena ketidak cocokan barang dengan kebutuhan perusahaan maka retur bisa dilakukan dengan syarat telah dilakukan perjanjian dahulu dengan pihak suplier. Retur pembelian ini berakibat berkurangnya barang di gudang, yang dipisahkan antara barang baik dan barang rusak

Retur pembelian barang adalah suatu proses pengembalian barang yang dibeli oleh perusahaan kepada suplier karena suatu hal. Umumnya retur pembelian ini disebabkan oleh dua faktor, yaitu:

- Barang mengalami kerusakan

- Barang yang diterima ingin ditukar (tidak cocok)

Apabila kerusakan barang diketahui pada bagian pemerikassan yaitu saat barang pertama kali diterma, maka barang akan langsung diretur tanpa melakukan proses barang keluar dari gudang. Demikian juga jika barang yang dikirim tidak sesuai atau karena ketidak cocokan barang, jika diketahui dulu saat pertama kali diterima makabarang akan langsung dikembalikan pada pihak suplier.

Barang-barang yang sudah dimasukkan ke gudang, namun beberapa waktu kemudian diketahui mengalami kerusakan maka akan diretur kepada pihak suplier. Untuk barang yang rusak dikembalikan oleh pihak perusahaan kepada suplier maka pihak suplier akan mengganti barang yang rusak dengan barang yang sama.

Proses transaksi retur pembelian barang dari perusahaan ke suplier dapat digambarkan melalui DFD transaksi retur pembelian pada gambar 2.4 



Gambar 2.4

DFD level 1

Transaksi Retur Pembelian

Untuk proses 1 membuat nota pembelian yang datanya diambil dari identitas kode suplier dan pengecekan gudang, setelah itu membuat nota pembelian barang. Untuk proses 2 merekam transaksi retur pembelian dan datanya dimasukkan ke identitas nomor retur. Pembuatan nota retur pembelian barang diberikan kepada suplier jika terjadi kecacatan barang misalnya pembelian dalam jumlah besar dan satu atau beberapa dari jumlah barang tersebut rusak.

2.1.1.2 Sistim penjualan

Pada sistim penjualan ini akan dilakukan penanganan dan pengolahan terhadap order barang yang dilakukan oleh perusahaan, dimana barang yang ada digudang akan dijual pada customer yang ada. Sistim penjualan ini terdiri dari :

Transaksi Penjualan

Pada saat perusahaan akan melakukan transaksi penjualan barang, terdapat fasilitas-fasilitas yang mempu menangani pengolahan pada proses transaksi penjualan. Fasilitas-fasilitas tersebut dapat berupa inputan data ataupun pencetakan laporan yang berguna sehingga kita dapat memantau data penjualan

Transaksi penjualan barang adalah suatu proses pengurangan stok barang yang ada digudang. Transaksi penjualan ini terjadi karena adanya permintaan customer terhadap barang tersebut, sehingga perusahaan akan melakukan pengurangan barang dari gudang untuk memenuhi permintaan customer tadi.

Transaksi penjualan ini biasanya dilakukan untuk memenuhi permintaan dari customer. Pada saat proses transaksi penjualan dilakukan, terlebih dulu dilakukan pengecekan terhadap harga barang, jangan sampai harga barang yang akan dijual itu nantinya lebih murah dari harga beli barang tersebut, sehingga perusahaan tidak merasa dirugikan dengan adanya kesalahan pemberian harga barang. 

Proses transaksi penjualan barang yang terjadi akan mempengaruhi jumlah stok barang yang ada di gudang dan jumlah hutang customer (apabila transaksi secara kredit) karena trasaksi penjualan yang terjadi cukup banyak, maka diperlukan adanya suatu pencatatan khusus. 
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Gambar 2.5

DFD level 1

Transaksi Penjualan

Transaksi Retur Penjualan

Retur penjualan pada perusahaan ini dilakukan jika barang yang dijual pada customer tidak sesuai dengan yang dipesan. Pada perusahaan ini retur penjualan berakibat penambahan kembali pada stok barang digudang, yang dipisahkan antara barang yang baik dan barang yang rusak

Jika terjadi retur barang, maka sistim pada perusahaan ini adalah dengan menukar barang tersebut dengan jenis dan merk yang sama dalam kondisi yang baik. Jika retur barang terjadi karena ketidak cocokan barang dengan kebutuhan customer misalnya yang dibutuhkan adalah lampu depan untuk Astrea Supra, tetapi yang dibeli adalah untuk Suzuki Prima, maka retur bisa dilakukan dengan syarat barang yang akan ditukar tersebut dalam kondisi yang baik.

Retur penjualan barang adalah suatu proses pengembalian barang yang telah dibeli oleh pelanggan kepada pihak perusahaan karena suatu hal. Umumnya retur penjualan barang disebabkan oleh dua faktor, yaitu :

- Barang mengalami kerusakan

- Barang yang diterima tidak sesuai atau tidak cocok
Untuk proses retur transaksi penjualan barang dapat digambarkan melalui DFD transaksi retur penjualan pada gambar 2.6 
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Gambar 2.6

DFD level 1

Transaksi Retur Penjualan

Proses  transaksi retur penjualan barang ke pelanggan ini dapat dilakukan dengan beberapa proses yaitu proses 1 membuat nota retur penjualan yang datanya dapat diambil dari identitas kode customer dan nama barang yang dibeli serta membuat nota penjualan barang. Untuk proses 2 merekam transaksi retur penjualan dan datanya dimasukkan dan dicek ke gudang kemudian ke identitas nomor retur jual. Untuk barang yang rusak dikembalikan oleh customer kepada perusahaan, maka pihak perusahaan akan mengganti barang yang rusak dengan jenis barang yang sama dengan perjanjian terlebih dahulu jika barang tersebut stoknya habis, sedangkan bisa ada ketidak cocokan, akan dilakukan transaksi pembelian lagi.

2.1.2 Sistim Pembayaran Hutang

Transaksi ini terjadi apabila pihak perusahaan memesan barang dari suplier dengan pembayaran secara kredit atau pembayaran dilakukan dengan memberikan sejumlah cek atau giro. Pembayaran atau pelunasan ini menyebabkan berkurangnya hutang perusahaan yang terjadi karena proses pembelian secara kredit kemudian dengan merekam jumlah uang keluar oleh perusahaan. Adapun DFD yang lengkap dapat dilihat pada gambar 2.7
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Gambar 2.7

DFD level 1

Transaksi hutang
2.1.3 Sistim Pembayaran piutang


Transaksi ini terjadi apabila customer memsan barang dengan pembayaran secara kredit atau melakukan pembayaran dengan sejumlah cek. Pembayaran atau pelunasan ini mengakibatkan bertambahnya uang masuk dan berkurangnya piutang customer yang terjadi karena proses penjualan secara kredit. Adapun DFD yang lengkap dapat dilihat pada gambar 2.8
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Gambar 2.8

DFD level 1

Transaksi Piutang

2.1.4  Sistim stok barang

Pada sub bab sistim stok barang ini akan membahas tentang bagaimana cara penanganan keluar masuknya barang, penambahan dan pengurangan stok barang, beserta dengan seluruh laporan-laporan yang dapat memberikan informasi mengenai kondisi dan keadaan barang yang ada di gudang.

Yang dimaksud dengan stok barang adalah seluruh persediaan barang yang ada digudang. Maka segala sesuatu yang ada digudang berhubungan dengan stok barang. Stok barang juga mengatur tentang cara termudah apa yang dapat digunakan untuk mengetahui tipe barang, merk barang dan jenis barang yang ada digudang, tanpa melihat satu persatu barang yang dibutuhkan. Karena pada umumnya bahwa barang yang ada digudang tidak hanya terdiri dari satu atau dua barang saja tiap jenisnya, tapi bermacam-macam dan banyak jumlahnya. Selain itu terdapat gudang yang lebih dari satu, sehingga memungkinkan satu jenis barang yang sama  terdapat dalam dua gudang yagn berbeda. Oleh sebab itu harus dipikirkan cara termudah yang harus dilakukan sehingga dapat mengetahui dan mencari barang digudang tanpa harus mencari satu persatu. Untuk dapat menangani masalah gudang ini maka diperlukan beberapa proses antara lain:

- Proses pemasukan barang

Pada proses ini kita akan mengatur tentang penambahan barang yang ada digudang. Hal tersebut dapat terjadi akibat adanya:

o Transaksi pembelian, baik barang yang baru maupun hanya penambahan stok barang dengan jenis barang yang telah dimiliki oleh perusahaan.

o Retur Penjualan, retur penjualan ini dapat mempengaruhi penambahan stok barang karena biasanya retur penjualan terjadi karena kesalahan pengiriman pada customer, atau barang yang ditukar karena tidak cocok. Sehingga sistim yang terjadi berarti penambahan stok barang yang telah dikeluarkan pada transaksi penjualan.

- Proses pengeluaran barang.

Pada proses pemasukan barang ini mengatur tentang pengeluaran barang yang terjadi pada gudang. Pengeluaran barang ini dapat terjadi akibat adanya:

o Transaksi penjualan, dimana perusahaan akan memenuhi permintaan barang dari customer, sehingga harus mengeluarkan barang yang ada di gudang, yang berakibat berkurangnya jumlah stok barang.

o Retur Pembelian, hal ini dapat terjadi akibat dari barang yang telah dibeli oleh customer tadi ternyata rusak atau tidak sesuai dengan yang diminta oleh perusahaan. Retur pembelian ini terjadi berarti jumlah stok barang yang ada digudang akan berkurang sesuai jumlah yang akan kita retur.

- Proses pemindahan barang.

Proses ini mengatur tentang penambahan dan pengurangan stok barang yang ada digudang. Proses pemindahan barang ini terjadi apabila pada gudang yang satu dirasakan kelebihan stok barang yang membuat diperlukannya penempatan  pada gudang lainnya.

2.1.5  Sistim pengaturan harga

Harga barang yang ada pada suatu perusahaan pada umumnya berbeda-beda. Hal ini disebabkan oleh karena banyaknya barang yang ada pada perusahaan tersebut mempunyai tipe, jenis dan merk yang berbeda-beda pula.

Pada tiap-tiap perusahaan cara yang diambil untuk menentukan harga penjualan pun berbeda-beda. Sedangkan pada perusahaan ini cara yang diambil untuk menentukan harga penjualan adalah:

Hjual = Hbeli + ( Hbeli * 10 % ) 

Hjual : Harga penjualan barang pada customer

Hbeli : Harga pembelian oleh perusahaan dari suplier


Harga jual ini dapat diubah sewaktu-waktu sesuai dengan keadaan. Jika barang yang dijual jumlahnya tidak mencukupi atau ternyata barang tersebut sudah jarang beredar dipasaran maka perusahaan dapat menaikkan atau menurunkan harga jual barang tersebut. Untuk hal ini tidak semua pegawai dapat mengeditnya, maka untuk menaikkan atau menurunkan harga seorang pegawai harus memiliki ijin akses untuk master barang, baru setelah itu pegawai tersebut dapat mengeditnya.


Pada perusahaan ini, jika barang yang dibeli untuk penambahan stok ternyata harganya naik, maka perusahaan akan menaikkan harga barang yang lama sesuai dengan harga barang yang baru.

2.2 Analisis masalah.

Bermacam-macam sistim yang ada dan diterapkan pada tiap-tiap perusahaan pasti masih ada kekurangannya, dan dari kekurangan yang ada pada sistim tersebut akan menimbulkan masalah-masalah. Masalah-masalah yang ada menyebabkan proses kerja perusahaan menjadi terhambat. Hal ini tidak dapat dibiarkan mengingat adanya banyak perusahaan lain yang bersaing dalam mendapatkan customer.

Pada dasarnya sistim manual yang masih dipakai pada distributor ini yang menyebabkan permasalahan. Dengan cara kerja manual yang telah dijalankan selama ini, masalah-masalah yang sering terjadi adalah:

- Penyediaan informasi untuk customer tentang produk/jenis-jenis barang yang dimiliki oleh pihak distributor tidak dapat dengan cepat disediakan. Hal ini disebabkan oleh terlalu banyaknya jenis barang yang ada. Informasi yang dimaksud adalah mengenai nama barang, jenis barang dan harga barang tersebut.

- Kesulitan dalam melakukan pengecekan kode barang yang sudah pernah ada untuk menghindari resiko adanya dua kode yang sama. Apabila ada dua macam barang yang berbeda jenis, maka akan menimbulakn kesalahan dalam proses perhitungan untuk nota penjualan.

- Kurang telitinya pencatatan atau hilangnya catatan jumlah stok barang yang masuk dan keluar dari dalam gudang, sehingga terjadi ketidak sesuaian antara jumlah stok barang yang ada dalam gudang dengan jumlah barang yang telah dicatat pada laporan stok barang yang ada.

- Kesulitan dalam melakukan proses transaksi retur pembelian dan retur penjualan, yaitu dalam pengontrolan data seperti pengecekan jumlah barang yang ada dan harga barang-barang yang diretur.

- Besarnya resiko kehilangan atau kerusakan arsip-arsip yang disimpan sebagai bukti transaksi yang telah terjadi antara distributor dengan customer atau antara customer dengan suplier, sehingga akan menyulitkan dalam proses pembayaran.

- Membutuhkan banyak waktu untuk membuat semua laporan yang dibutuhkan oleh perusahaan. Sedangkan waktu yang tersedia relatif singkat. Hal ini disebabkan oleh karena semua laporan tersebut dibuat secara manual.

2.3 Analisis Kebutuhan

Dari penjabarang semua permasalahan yang terjadi pada distributor spare part sepeda motor, maka dapat disimpulkan bahwa masalah-masalah yang timbul pada distributor itu disebabkan oleh volume data yang sangat besar sedangkan sistim yang digunakan masih secara manual dan waktu yang tersedia relatif pendek dalam memproses data-data yang ada

Untuk itu dibutuhkan adanya komputerisasi, yaitu dengan membuat suatu program aplikasi yang dapat menangani permasalahan yang ada. Program aplikasi yang akan dibuat memeliki fasilitas sebagai berikut:

- Fasilitas untuk pengecekan kode barang (double check) supaya kode barang tidak ada yang sama.

- Fasilitas untuk entry master, seperti master barang, master customer, master suplier, master sales dan master gudang.

- Fasilitas untuk transaksi yang berhubungan dengan stok barang atau yang akan mempengaruhi perubahan jumlah stok barang yang ada digudang, meliputi transaksi pembelian, transaksi penjualan, transaksi retur pembelian dan traksaksi retur penjualan

- Fasilitas untuk hutang piutang yang akan mencatat data dan proses kredit, baik kredit kepada suplier ataupun dari customer.

- Fasilitas untuk pembuatan laporan yang diperlukan oleh perusahaan tersebut, seperti laporan stok barang (gudang), laporan customer, laporan suplier, laporan penjualan, laporan pembelian, serta laporan dalam bentuk grafik (chart)

- Fasilitas untuk backup dan restore untuk mencegah hilangnya data penting

- Fasilitas untuk keamanan data dengan membuat daftar akses bagi setiap user beserta dengan password yang menggunakan encrypt sederhana.

Untuk menunjang komputerisasi yang akan dijalankan pada perusahaan ini, faktor manusianya juga perlu untuk diperhatikan, sebab komputer hanya benda mati yang dapat bekerja dengan baik bila pengoperasiannya benar. Jadi kemampuan manusia sebagai operator yang terampil sangat dibutuhkan untuk dapat memakai komputer dengan baik dan benar.
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